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Ringkasan 
Keterampilan literasi bagi guru IPA diperlukan agar terampil dalam memfasilitasi pengembangan literasi siswa. 
Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru IPA SMP di Kabupaten 
Bogor dalam menyusun e-assessment literasi sains berdasarkan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Pesertanya 
adalah para guru yang tergabung dalam MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) di Kabupaten Bogor. Kegiatan 
dilaksanakan dalam bentuk Bimbingan Teknik selama 4 hari dilanjutkan dengan tugas mandiri. Kemampuan atau 
pemahaman guru terhadap penilaian dan literasi sains dilakukan melalui pretest dan posttest. Di akhir kegiatan, 
peserta memberikan penilaian terhadap pelaksanaan bimbingan teknis yang telah diselenggarakan. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru terhadap asesmen dan literasi sains dengan capaian N-gain 
sebesar 61,1% dan guru memberikan penilaian sangat baik baik dari segi penyelenggaraan kegiatan penyiapan suatu 
IPA. e-assessment literasi berbasis Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Kesimpulan dari kegiatan pemberdayaan 
ini adalah pelatihan penyusunan e-assessment literasi sains telah mampu meningkatkan keterampilan guru dalam 
mengembangkan alat asesmen berbasis sains.  
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PENDAHULUAN 
Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menjadi kunci penting dalam 

menghadapi tantangan abad 21. Berbagai tantangan yang muncul antara lain berkaitan dengan 
kemampuan untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM).  SDM di abad 21 harus 
memiliki tiga kecakapan yaitu literasi dasar, kompetensi, dan karakter. Literasi dasar antara lain 
literasi informasi, literasi numerik, literasi sains, dll. Kompetensi yang diperlukan pada abad 21 
adalah critical thinking dan problem solving skill, creative thinking dan inovatif, communicative, 
dan collaboration 

Oleh karena itu, pendidikan IPA berperan penting untuk menyiapkan peserta didik yang 
memiliki kompetensi abad 21 yaitu mampu berpikir kritis, kreatif, logis, dan berinisiatif dalam 
menanggapi isu di masyarakat yang diakibatkan oleh dampak perkembangan IPA dan teknologi. 
Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 
dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari untuk menunjang education for sustainable development. 

Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran diukur/ditentukan melalui kegiatan 
asesmen. Salah satu jenis asesmen yang dapat digunakan uutuk mengukur kemampauan siswa 
secara holistic meiputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap adalah asesmen literasi sains. 
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Penyusunan asesmen literasi sains jika diteliti secara cermat sudah mencakup literasi 
membaca dan literasi numerik seperti yang diharapkan dakam AKM. 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan penilaian kompetensi mendasar yang 
diperlukan oleh semua murid untuk mampu mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi 
positif pada masyarakat. Terdapat dua kompetensi mendasar yang diukur AKM: literasi 
membaca dan literasi matematika (numerasi). Baik pada literasi membaca dan numerasi, 
kompetensi yang dinilai mencakup keterampilan berpikir logis- sistematis, keterampilan 
bernalar menggunakan konsep serta pengetahuan yang telah dipelajari, serta keterampilan 
memilah serta mengolah informasi. AKM menyajikan masalah-masalah dengan beragam 
konteks yang diharapkan mampu diselesaikan oleh murid menggunakan kompetensi literasi 
membaca dan numerasi yang dimilikinya. AKM dimaksudkan untuk mengukur kompetensi 
secara mendalam, tidak sekedar penguasaan konten. 

Mengingat pentingnya kemampuan guru dalam mengembangkan AKM dan juga untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik, maka perlu diadakan kegiatan Bimtek Pengembangan 
e-Asesmen Literasi Sains berbasis AKM. 

METODE KEGIATAN PKM 
Kegiatan Bimtek Pengembangan e-Asesmen Literasi Sains berbasis AKM dilaksanakan 

pada tanggal 25 s.d. 29 Oktober 2021 dilakukan secara luring bertempat di Hotel the Forest 
Bogor. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data 
primer diperoleh melalui observasi langsung ke lapangan dan wawancara dengan tiga orang 
pakar yaitu akademisi, praktisi, dan pengelola sampah. Metode angket dilakukan dengan cara 
pertanyaan terbuka dan tertutup. Kuesioner dilakukan menjadi dua tahap. Kuesioner tahapan 
pertama bertujuan untuk menentukan faktor internal dan eksternal yang hasilnya penetuan 
subkriteria. Kuesioner pertama akan dianalisis menggunakan metode SWOT. Sedangkan 
kuesioner kedua untuk memperoleh strategi apa yang menjadi prioritasdalam strategi alternatif 
yang diusulkan dalam pengelolaan sampah terpadu tersebut. Data sekunder diperoleh melalui 
berbagai sumber Pustaka atau literatur dan dokumen yang berkaitan dengan aspek dalam 
penelitian ini. Data yang telah diperoleh, dianalisis dengan menggunakan metode analisis SWOT.  

HASIL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 
a. Penilaian Penyelenggaraan 

Penilaian  program Bimtek Penyusunan E-Asesmen Literasi Sains Berbasis AKM 
Guru IPA SMP di Kota Bogor, Kabupaten Bogor dan Kabupaten Sukabumi meliputi 
komponen administrasi kegiatan, sarana prasarana penunjang kegiatan, bahan kegiatan, 
jangka waktu pelaksanaan kegiatan, dan layanan konsumsi. Berikut ini merupakan grafik 
evaluasi penyelenggaraan kegiatan. 

 
Grafik 2.5. Evaluasi Bimtek Penyusunan E-Asesmen Literasi Sains Berbasis AKM Guru IPA 

SMP di Kota Bogor, Kabupaten Bogor dan Kabupaten Sukabumi. 
Kerja Sama PPPPTK IPA dan Universitas Pakuan 
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Penilaian evaluasi penyelenggaraan Bimtek Penyusunan E-Asesmen Literasi Sains 
Berbasis AKM Guru IPA SMP di Kota Bogor, Kabupaten Bogor dan Kabupaten Sukabumi 
secara umum dinilai AMAT BAIK oleh 77% peserta, dan 23% peserta lainnya menilai sudah 
BAIK. Aspek penilaian yang memperoleh penilaian tertinggi yaitu aspek bahan kegiatan 
dan aspek penilaian terendah adalah administrasi kegiatan. 

 
b. Evaluasi terhadap Pengajar  

Penilaian Bimtek Penyusunan E-Asesmen Literasi Sains Berbasis AKM Guru IPA 
SMP di Kota Bogor, Kabupaten Bogor dan Kabupaten Sukabumi.tidak lepas dari penilaian 
terhadap peran Pengajar. Evaluasi yang dimaksud meliputi sistematika penyajian, 
kemampuan menyajikan, ketepatan waktu dan kehadiran, penggunaan metode dan alat 
bantu pembelajaran, sikap dan perilaku, cara menjawab pertanyaan peserta, 
penggunaan bahasa, pemberian motivasi kepada peserta, kerapihan berpakaian, dan 
kerjasama antar fasilitator. Berikut ini merupakan grafik evaluasi pengajar dari sepuluh 
unsur yang dievaluasi tersebut. 

 
 

Grafik 2.6 Evaluasi Pengajar Bimtek Penyusunan E-Asesmen Literasi Sains Berbasis AKM 
Guru IPA SMP di Kota Bogor, Kabupaten Bogor dan Kabupaten Sukabumi. 
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Berdasarkan data pada grafik 2.6., rata-rata seluruh kriteria Pengajar kegiatan Bimtek 
Penyusunan E-Asesmen Literasi Sains Berbasis AKM Guru IPA SMP di Kota Bogor, Kabupaten 
Bogor dan Kabupaten Sukabumi dinilai BAIK SEKALI  oleh mayoritas peserta dengan rerata 
penilaian skor 94 untuk keseluruhan pengajar. Adapun penilaian peserta terhadap pengajar 
pada aspek tertinggi adalah pemberian motivasi kepada peserta (98), sedangkan aspek terendah 
adalah penggunaan metode dan alat bantu pembelajaran (95). 

 

  Kendala/Masalah dan Solusi 
 Dalam pelaksanaan kegiatan Bimtek Penyusunan E-Asesmen Literasi Sains Berbasis AKM 

Guru IPA SMP di Kota Bogor, Kabupaten Bogor dan Kabupaten Sukabumi.terdapat beberapa 
permasalahan yang ditemukan,  kemudian diupayakan solusinya sebagaimana dalam 
matriks berikut. 

 

Kendala/ Permasalahan Solusi 

1. Peserta memerlukan surat 
rekomendasi dari Kepala Dinas 
Pendidikan (Kadisdik) Kota Bogor, 
Kabupaten Bogor dan Kabupaten 
Sukabumi untuk mengajukan ijin 
ke Kepala Sekolah. 

1. Panitia berkoordinasi dengan Kadisdik 
Kota Bogor, 

2. Kadisdik mengeluarkan surat 
rekomendasi untuk para peserta 

2. Ruangan belajar tiap kelas kurang 
representative (gaduh, 
kecil/sempit, dekat dengan 
toilet/bau, sarana internet, dll) 

3. Koordinasi dengan pihak managemen 
hotel untuk penggantian ruangan (pindah 
ruangan, tetapi masih belum teratasi 
sampai selesainya acara) 

. 
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PENUTUP 
Kegiatan Bimtek Penyusunan E-Asesmen Literasi Sains Berbasis AKM Guru IPA SMP di 

Kota Bogor, Kabupaten Bogor dan Kabupaten Sukabumi.di Hotel The Forest Bogor diikuti oleh 
57 orang peserta. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini meningkatkan kemampuan guru dalam 
menyusun dan menghasilkan e-asesmen literasi sains berbasis AKM asesmen literasi sains 
secara digital untuk digunakan dalam pembelajaran IPA. Secara umum rangkaian kegiatan 
Bimtek Penyusunan E-Asesmen Literasi Sains Berbasis AKM Guru IPA SMP di Kota Bogor, 
Kabupaten Bogor dan Kabupaten Sukabumi telah berlangsung dengan tertib dan lancar sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan. Berikut ini beberapa kesimpulan yang dapat dirumuskan 
dari pelaksanaan kegiatan, sebagai berikut: 1) Peserta yang mengikuti hingga akhir kegiatan 
berjumlah 57 orang dari 60 peserta yang diundang atau presentasi kehadiran peserta sejumlah 
95 %. 2) Rata-rata Nilai Akhir Peserta (hasil rerata dari seluruh kelas) adalah 86,90 dengan 
predikat BAIK. 3) Penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan adalah 77% 
menyatakan AMAT BAIK dan 23% menyatakan BAIK. 4) Rerata penilaian terhadap pengajar 
adalah 94 yang berarti pengajar sudah memfasilitasi peserta kegiatan dengan Amat Baik/Baik. 
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